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LAMPIRAN I 

ALUR  PENELITIAN 

 

 

  

 

  

 

 

   

  

    

 

   

    

  

  

 

 

   

    

   

  

  

 

Biakan Murni Buah Sawo manila (Manikara zapota L.) 

E. coli resisten AB S. aureus resisten AB 

- Dicuci bersih 
- Dianginkan 
- Dimaserasi dengan etanol 

 

Ampas Ekstrak etanol Cair 

- Dirotavapor  
- Diuapkan 

Ekstrak etanol Kental 

Partisi dengan n- heksan 

Ekstrak tdk larut n-heksan Ekstrak larut heksan 

Partisi dengan  kloroform 

Ekstrak Tdk 

Larut Kloroform 

ekstrak 

Ekstrak Larut 

Kloroform 

Ekstrak Tdk 

Larut Etil asetat 

Ekstrak Larut 

Etil asetat 

Konsentrasi 20%,%,10%, 5%, 2,5% 

1 ose bakteri 

diinokulasikan pada 

medium NB, ink 37
0
C, 

1x24 jam 

Bakteri yang telah 

diremajakan 

Partisi dengan  etil asetat 

Uji Difusi Agar 

() 

KLT 

KLT Bioautografi 

identifikasi 

- Inkubasi 37
0
C, 1x24 jam  

- Diamati daya hambat 
 

 

- Ekstrak etil dan kloroform memiliki zona 
hambat paling besar dilakukan KLT. 

- KLT (amati di UV 254nm, 366nm, H2SO4 ) 

Diletakkan lempeng KLT di atas medium NA 

yg berisi biakan  bakteri dan inkubasi pd suhu 

37
0
C selama 1x24 jam 

Hasil dan pembahasan 

Metode gores 

Kesimpulan 

Identifikasi dengan cara menyemprotkan 

reagen berupa FeCl3, AlCl3, LB, Dragendorf. 



 

 

LAMPIRAN II 

GAMBAR PENELITIAN 

Sawo manila (Manikara zapota Linn.) 

 
(a) 

 
 (b)  

Gambar 12 : Foto Tumbuhan Sawo manila (Manikara zapota Linn.) 

Keterangan : 
(a) : Pohon utuh 
(b) : Buah          
           



 

 

           
    

Hasil Partisi 

    
                                (a)                                                (b) 

          
                                 (c)      (d) 

Gambar 13 : Foto ekstrak Sawo manila (Manikara zapota Linn)  

Keterangan : 
(a) = n-heksan 
(b) = Etil asetat  
(c) = Tidak larut etil asetat 
(d) = Kloroform. 

Profil  KLT Dan Identifikasi 

           

 a  b  c 



 

 

                  
          d e f g 

Gambar 13 : Foto profil KLT dan identifikasi senyawa dengan reagen semprot, 

Keterangan : 
a = Profil KLT ekstrak hasil partisi di bawah lampu UV366nm 
b = Profil KLT ekstrak hasil partisi di bawah lampu UV254nm 
c = Profil KLT ekstrak hasil partisi disemprot H2SO4 

d = Hasil identifikasi ekstrak larut etil asetat dengan AlCl3 
e = Hasil identifikasi ekstrak larut etil asetat dengan  Dragendorf 
f  = Hasil identifikasi ekstrak larut kloroform dengan  Dragendorf 
g = Hasil identifikasi ekstrak larut kloroform dengan  AlCl3 

 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN III 

BAKTERI RESISTEN 

Bakteri  Staphylococcus aureus 

 

 



 

 

Bakteri  Escherichia coli 

 



 

 

UJI RESISTENSI         
       

  
      

Gambar 15 : uji kepekaan bakteri Staphylococcus aureus terhadap beberapa golongan 
antibiotik. 

Keterangan : 
A : Sulfametoksazol (17,83 mm / Resisten 10 mm) 
B : Ciprofloxacin (23,25 mm / Resisten 15 mm) 
C : Ampisilin (9,86 mm / Resisten 13 mm) 
D : Oxasilin (- / Resisten ≤10 mm) 
E : Eritromisin (24,73 mm / Resisten 13 mm) 

 
                                  
Gambar 16 : uji kepekaan bakteri Escherichia coli  terhadap beberapa golongan 

antibiotik. 
Keterangan : 
A : Sulfametoksazol (- / Resisten 10 mm) 
B : Ampisilin (- / Resisten 13 mm) 
C : Ciprofloxacin (11,95 mm / Resisten 15 mm) 
D : Oxasilin (- / Resisten ≤10 mm) 
E : Eritromisin (10,18 mm / Resisten 13 mm) 



 

 

 

      
 

    


